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PENGATAR PENULIS

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pedoman Implementasi Hasil Penelitian
Disertasi Peningkatan Kreativitas Guru (Melalui Penguatan Budaya Organisasi,
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Berprestasi)” telah selesai
disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki
minat terhadap pembahasan tentang Pedoman Implementasi Hasil Penelitian
Disertasi Peningkatan Kreativitas Guru (Melalui Penguatan Budaya Organisasi,
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Berprestasi).

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus
melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.
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PENGANTAR KREATIVITAS GURU

A. PENGENALAN KREATIVITAS GURU

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting pengembangan Sumber
Daya Manusia karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan Sumber Daya
Manusia sehingga dapat menciptakan manusia yang produktif yang mampu
memajukan bangsanya. Pendidikan merupakan kunci untuk kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga
masyarakat.

Sampai dengan saat ini, para penggiat pendidikan terus berusaha untuk
mengembangkan metode-metode dan media pembelajaran yang baik dan
efektif agar dapat membantu para guru dalam menyampaikan ilmu-ilmunya
kepada peserta didiknya. Pengembangan ini telah dilakukan sejak dulu hingga
sekarang secara kontinu dan terus menerus, mengikuti perkembangan teknologi
dan juga permasalahan-permasalahan yang timbul dalam dunia pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan adalah merupakan salah satu sasaran
pembangunan di bidang Pendidikan Nasional yang merupakan bagian dari
upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia secara menyeluruh.

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang



TEORI MOTIVASI GURU KREATIF

A. HAKIKAT KREATIVITAS

Menurut Gibson, Ivancevich, & Konopaske (2006: 119-120) Kreativitas
adalah perwujudan ide-ide atau gagasan yang unggul dalam bentuk peluang
atau produk usaha. Untuk mewujudkan ide-ide unggul tersebut diperlukan
adanya indikator: (a) keyakinan diri dalam menemukan pemecahan masalah, (b)
keberanian bertindak, (c) Kecerdikan Mencari peluang atau cara baru, dan (d)
keterbukaan terhadap ide-ide orang lain.

Colquitt, Lepine, dan Wesson (2015: 306-307) mengemukakan bahwa
Kreativitas adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan
masalah dan melakukan tindakan-tindakan inovatif. Dikemukakan pula bahwa
faktor-faktor yang menunjang kreativitas antara lain: (a) Senang mempelajari
hal-hal baru, (b) Berupaya menemukan peluang atau cara-cara baru yang lebih
baik dalam bekerja, (c) Keyakinan dalam bekerja dan (d) Keterbukaan menerima
ide-ide baru yang lebih baik.

Selanjutnya Kreitner and Kinicki (2010: 361-362) mengutarakan bahwa
Kreativitas adalah aktivitas mengembangkan sesuatu yang baru atau unik.
Dikemukakan bahwa beberapa indikator kreativitas seperti (a) Timbul dari
dorongan dalam diri (intrinsic motivation), (b) Menggunakan pengetahuan dan
kompetensi yang dimiliki dan (c) Menyenangi aktivitas yang menantang atau
memecahkan masalah. Sedangkan menurut Hou, Gao, Wang, Li, & Yu (2011:
411-431) Kreativitas adalah aktivitas mewujudkan ide-ide orisinal menjadi
produk, layanan atau proses yang bermanfaat dengan indikator seperti (a)



PROSES ANALISIS BUDAYA
ORGANISASI, KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL DAN MOTIVASI
BERPRESTASI DAN KREATIVITAS GURU

A. HASIL PENELAAHAN PARA PAKAR PADA MOTIVASI GURU KREATIF

Pengkajian dan penelaahan Miige Leyla Yildiz Esra Ding Ozcan dalam jurnal
International Journal of Business and Management Vol. 1l (1), 2014 yang
berjudul “Organizational Climate as a moderator of the Relationship between
Transformational Leadership and Creativity” memberikan kesimpulan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan R = 0,517 (p = 0,000) antara
Kepemimpinan Transformasional dengan kreativitas. Semakin tinggi tingkat
Kepemimpinan Transformasional, diprediksi akan semakin tinggi pula tingkat
kreativitas karyawan.

Pengkajian dan penelaahan Farshid Ghasemi dalam Journal of American
Science 2012;8(9) yang berjudul “Investigating the relationships between
achievement motivation, self-esteem and education with creativity in pre-school
teachers in Arsanjan” memberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan (R = 0,37, P < 0,004), antara Motivasi Berprestasi
(Achievement Motivation) dan kreativitas pada guru PAUD. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru dengan tingkat Motivasi Berprestasi (Achievement
Motivation) yang lebih tinggi memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi.



PENERAPAN PENGUKURAN
PENERAPAN ANALISIS BUDAYA
ORGANISASI, KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL DAN MOTIVASI
BERPRESTASI DAN KREATIVITAS GURU

A. KREATIVITAS GURU (Y)

Berdasarkan hasil analisis dan pengkajian yang dilakukan oleh Murniwati
pada tesis yang berjudul peningkatan kreativitas guru melalui penguatan budaya
organisasi, kepemimpinan transformasional dan motivasi berprestasi (studi
empiris menggunakan analisis korelasional dan analisis SITOREM pada guru
tetap SMA Swasta terakreditasi A di Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa
Diperoleh data Empiris variabel Kreativitas Guru dengan skor terendah adalah
85 dan skor maksimum 165. Diperoleh jumlah skor total sebesar 31,109 Rata-
rata skor (mean) sebesar 131 dengan nilai tengah (median) sebesar 125dan skor
yang paling sering muncul (modus) sebesar 120. Deskripsi statistik data variabel
Kreativitas Guru disajikan pada tabel berikut ini.



ANALISIS EVALUASI PENGUKURAN
PENERAPAN ANALISIS BUDAYA
ORGANISASI, KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL DAN MOTIVASI
BERPRESTASI DAN KREATIVITAS GURU

A. ANALISIS BUDAYA ORGANISASI DENGAN KREATIVITAS GURU
Berdasarkan hasil analisis dan pengkajian yang dilakukan oleh Murniwati
pada tesis yang berjudul peningkatan kreativitas guru melalui penguatan budaya
organisasi, kepemimpinan transformasional dan motivasi berprestasi (studi
empiris menggunakan analisis korelasional dan analisis SITOREM pada guru
tetap SMA Swasta terakreditasi A di Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi dengan Kreativitas Guru.
Berdasarkan hasil pengkajian dan penelaahan dengan uji analisis penerapan
diketahui bahwa koefisien korelasi antara Budaya Organisasi dengan Kreativitas
Guru (ry1) sebesar 0.620 berarti terdapat hubungan positif pada kategori kuat
antara Budaya Organisasi dengan Kreativitas Guru. Hasil uji signifikansi koefisien
korelasi diperoleh angka thiung = 2.152 lebih dari twwe = 1.651pada taraf
signifikansi 0.05 dengan dk 237, menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara
Budaya Organisasi dengan Kreativitas Guru sangat signifikan (thitung = 2.152 >
1.651 tiabel (00 = 0.05). Dengan demikian analisis penerapan nol (Ho) ditolak dan



SARAN PANDANG

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengkajian dan penelaahan, dapat disimpulkan bahwa

pengkajian dan penelaahan ini telah menemukan upaya-upaya untuk

meningkatkan Kreativitas Guru  melalui penguatan Budaya Organisasi,

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Berprestasi, dengan hasil

identifikasi sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi dengan Kreativitas
Guru dengan kekuatan hubungan berkategori kuat. Dengan demikian
penguatan Budaya Organisasi secara intensif dapat meningkatkan
Kreativitas Guru.

2. Terdapat hubungan positif antara Kepemimpinan Transformasional dengan
Kreativitas Guru dengan kekuatan berkategori kuat. Dengan demikian
penguatan Kepemimpinan Transformasional dapat meningkatkan
Kreativitas Guru.

3. Terdapat hubungan positif antara Motivasi Berprestasi dengan Kreativitas
Guru dengan kekuatan hubungan berkategori kuat. Dengan demikian
penguatan Motivasi Berprestasi secara intensif dapat meningkatkan
Kreativitas Guru.

4. Terdapat hubungan positif antara Budaya Organisasi dan Kepemimpinan
Transformasional dengan Kreativitas guru dengan kekuatan hubungan
berkategori kuat. Dengan demikian penguatan Budaya Organisasi dan
Kepemimpinan Transformasional dapat meningkatkan Kreativitas Guru.



PENERAPAN PERBAIKAN
DAN PENGEMBANGAN UNTUK
MENDUKUNG KREATIVIS GURU

A. SASARAN PERBAIKAN YANG DI PRIORITASKAN UNTUK SEGERA
DIPERBAIKI
Berikut ini adalah penerapan yang bisa dilakukan dengan melakukan

perbaikan pada beberapa indikator-indikator pengkajian dan penelaahan yang

masih rendah dan mempertahankan atau mengembangkan indikator yang
sudah baik.

1. Inspirasi yang memotivasi
Pemimpin atau Kepala sekolah hendaknya dapat memberikan inspirasi

yang memotivasi bawahannya dalam bekerja. Kepala Sekolah harus dapat
membuat program kerja yang jelas sesuai dengan Visi Misi sekolah serta
membuat target Sasaran Mutu yang ingin dicapai. Selanjutnya kepala sekolah
menentukan jadwal Raker sebelum tahun ajaran baru dimulai, untuk sosialisasi
dan penyusunan strategi. Untuk itu perlu dilaksanakan tindakan nyata berupa
kegiatan workshop atau seminar pembekalan kepada kepala sekolah sebagai
berikut:

a. Program: Pembekalan dasar persiapan tahun ajaran baru untuk kepala
sekolah dan wakilnya berupa kegiatan bedah Visi Misi dan penentuan
target sasaran mutu sekolah dan pembuatan Renstra

b. Bentuk pelaksanaan: workshop/seminar
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Guru kreatif akan senantiasa mengasah dirinya untuk mewujudkan ide-ide,
menemukan cara-cara baru, bertindak fleksibel, bersifat terbuka terhadap hal-hal
baru dan memiliki semangat kerja dalam mengembangkan kreativitas dan
kompetensinya, sehingga dapat memberikan layanan proses pembelajaran yang
terbaik. Dengan demikian diharapkan output yang dihasilkan dari proses pendidikan
menjadi berkualitas. Namun berdasarkan data survei pendahuluan menunjukkan
bahwa, Kreativitas Guru pada guru SMA Swasta di Kabupaten Bogor masih
tergolong rendah. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk berupaya mencari cara-
cara dan strategi baru yang dapat dipraktekkan untuk meningkatkan kreativitas guru
dengan cara mengidentifikasi dan mengembangkan variabel-variabel yang
mempengaruhinya, yaitu budaya organisasi, kepemimpinan transformasional dan
motivasi berprestasi.

Populasi penelitian ini adalah 580 guru SMA Swasta terakreditasi A di wilayah
Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel menggunakan proporsional random dan
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel penelitian
237 guru. Metode penelitian menggunakan Analisis korelasional dengan analisis
SITOREM.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Budaya Organisasi dengan Kreativitas Guru dengan koefisien korelasi (ry,) 0,620
(kuat), terdapat hubungan positif yang signifikan antara Kepemimpinan
Transformasional dengan Kreativitas Guru dengan koefisien korelasi (ry,) 0,681
(kuat), terdapat hubungan positif yang signifikan antara Motivasi Berprestasi
dengan Kreativitas Guru dengan koefisien korelasi (ry,) 0,634 (kuat). Artinya
kreativitas guru di sekolah dapat ditingkatkan melalui penguatan budaya organisasi,
kepemimpinan transformasional dan motivasi berprestasi.

Berdasarkan analisis SITOREM dari ketiga variabel penelitian, diketahui
terdapat sepuluh indikator yang perlu segera diperbaiki untuk meningkatkan
kreativitas guru berdasarkan skala prioritas yaitu 1) variabel Kepemimpinan
Transformasional (X,) dengan indikator inspirasi yang memotivasi, stimulasi
intelektual, dan perhatian secara Individual. 2) Variabel Budaya Organisasi (X,)
dengan indikator minat dalam menghasilkan ide-ide. 3) Variabel Motivasi
Berprestasi (X,) dengan indikator dorongan untuk unggul dan dorongan yang kuat
mendapat feedback. 4) Variabel Kreativitas guru (Y) dengan indikator pendekatan
yang unik dan kreatif, mewujudkan ide-ide atau cara baru, keterbukaan menerima
ide-ide baru/inovatif.

Adapun indikator yang sudah baik dan perlu dipertahankan adalah Variabel
Kepemimpinan Transformasional (X,) dengan indikator pengaruh ideal. 2) Variabel
Budaya Organisasi (X,) dengan indikator keterbukaan, norma-norma, pola-pola
perilaku, aturan-aturan, hubungan dengan lingkungan kerja, standar perilaku, pola
pengambilan risiko, persahabatan dan kedekatan. 3) Variabel Motivasi Berprestasi
(X.) dengan indikator pencapaian standar yang tinggi, kebutuhan untuk sukses,
hasrat untuk mencapai tujuan. 4) Variabel Kreativitas Guru (Y) dengan indikator
bertindak flexible.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Budaya Organisasi, Kepemimpinan Transformasional,
Motivasi Berprestasi.
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